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ABSTRACK 

This study aims to analyze the effect of shaft material variation and 

variation of pedestal distance to critical rotation. The materials used are 

brass, steinless steel, aluminum with a support distance of 80cm, 90cm, 

100cm for each material. 

In this study, the motor rotation of a critical round test tool speed will be 

increased and decreased constantly to find the critical rotation that occurs in 

each material variation and its pedestal variation. And repeated three times 

for each material variation and pedestal variation. 

The results of this study indicate that the longer the spindle pedestal distance 

the faster the occurrence of critical rounds. The lighter mass of the shaft 

material used, the greater the critical rotation that occurs. The highest 

critical rotation occurs in aluminum material with a shaft pedestal distance 

of 80cm. The lowest critical rotation occurs on brass material with a 100cm 

spacing. 

Kata kunci :   bending, deflekesi, poros, putaran kritis, whirling shaft. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh variasi material poros 

dan variasi jarak tumpuan terhadap putaran kritis. Material yang digunakan adalah 

kuningan, steinless steel, alumunium dengan jarak tumpuan 80cm, 90cm, 100cm 

untuk masing masing material.  

Pada penelitian ini, kecepatan putaran motor dari alat uji putaran kritis akan 

dinaikan dan diturunkan secara konstan untuk mencari putaran kritis yang terjadi 

pada setiap variasi material dan variasi tumpuannya. Dan diulang tiga kali untuk 

setiap variasi material dan variasi tumpuan.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin panjang jarak tumpuan poros 

maka semakin cepat terjadinya putaran kritis. Semakin ringan Massa material 

poros yang digunakan, maka semakin besar putaran kritis yang terjadi. Putaran 

kritis tertinggi terjadi pada material alumunium dengan jarak tumpuan poros 

sebesar 80cm. Putaran kritis terendah terjadi pada material kuningan dengan jarak 

tumpuan 100cm. 

Kata kunci :   bending, deflekesi, poros, putaran kritis, whirling shaft. 
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